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ABSTRAK

Raden Kusen lahir pada tahun 1455 M dan wafat pada tahun 1529 M. Pada
tahun 1478 M, Raden Kusen bergabung ke dalam pemerintahan Kesultanan
Demak. Raden Kusen diberikan kekuasaan oleh Raden Patah sebagai Bupati
Semarang. Selama menjadi Bupati Semarang, Raden Kusen berhasil memberikan
kontribusinya di bidang maritim. Penelitian mengenai kontribusi Raden Kusen
dalam perkembangan Kesultanan Demak belum banyak dikaji. Dalam beberapa
literatur, Raden Kusen lebih banyak dikaitkan sebagai tokoh yang berperan di
Kerajaan Majapahit. Karena itu, kontribusi Raden Kusen dalam perkembangan
Kesultanan Demak pada tahun 1478 M - 1529 M sangat penting untuk diteliti
sebagai pembaruan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
berbagai kontribusi yang diberikan Raden Kusen di Kesultanan Demak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi untuk mengetahui latar
belakang keluarga dan kontribusi yang diberikan oleh Raden Kusen. Dimulai dari
kontribusinya pada saat mengabdi kepada Kerajaan Majapahit hingga
bergabungnya Raden Kusen ke dalam pemerintahan Kesultanan Demak. Teori
yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah adalah teori kontribusi yang
digagas oleh Soerjono Soekanto. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka.
Sebagai penelitian sejarah yang mengedepankan aspek kronologis, peneliti
menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan vyaitu heuristik,
verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi Raden Kusen dalam
perkembangan Kesultanan Demak mencakup tiga aspek. Pertama, Raden Kusen
berhasil mengubah Semarang menjadi pelabuhan penting di Kesultanan Demak.
Kedua, Raden Kusen telah membangun kembali penggergajian kayu dan galangan
kapal yang digunakan untuk memperkuat armada laut Kesultanan Demak. Ketiga,
Raden Kusen memimpin ekspedisi di Sunda Kelapa. Raden Kusen membantu
Fatahillah dalam melaksanakan rencana dan taktik yang dilakukan untuk
menghadapi Portugis di Sunda Kelapa sehingga Kesultanan Demak berhasil
meraih kemenangan.

Kata Kunci: Kontribusi, Perkembangan, Kesultanan Demak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Raden Kusen lahir pada tahun 1455 M. Ayahnya yang bernama Arya
Damar® dan Ibunya bernama Siu Ban Ci.? Ketika dewasa, Raden Kusen menolak
menjalankan perintah untuk menggantikan ayahnya sebagai Adipati Palembang.
Pada tahun 1474 M, Raden Kusen bersama Raden Patah memutuskan untuk
meninggalkan Palembang dan memulai perjalanannya menuju Pulau Jawa. Raden
Kusen menumpangi kapal dagang dan akhirnya mendarat di Semarang. Kemudian
Raden Kusen melanjutkan perjalanannya menuju Ngampel Denta. Setibanya di
Ngampel Denta, Raden Kusen mengabdi kepada Sunan Ampel. Setelah tinggal
selama setahun di Ngampel tepatnya pada tahun 1475 M, Raden Kusen
mengingatkan saudaranya yaitu Raden Patah untuk mengabdi kepada Prabu
Brawijaya V, namun ditolak. Raden Patah lebih memilih untuk tetap tinggal di
Ngampel menjadi santri Sunan Ampel.

Raden Kusen berangkat sendiri menuju Majapahit untuk mengabdi kepada
Prabu Brawijaya V, sedangkan Raden Patah diberikan tempat oleh Sunan Ampel
di sebelah timur Semarang yang bernama Glagah Wangi atau Demak Bintara.

Atas perintah Sunan Ampel, Raden Patah membangun pesantren dan berhasil

!Arya Damar adalah ayah dari Raden Kusen sekaligus putra dari raja Majapahit yang
bernama Bhre Kerthabhumi atau Prabu Brawijaya V. Arya Damar adalah keturunan Tionghoa
yang dikenal dengan nama Swan Liong. Arya Damar diberikan kedudukan oleh Prabu Brawijaya
V sebagai Adipati Palembang yang menjabat pada tahun 1456-1471 M.

’Sju Ban Ci merupakan putri dari Syekh Bentong, ulama Tionghoa yang menyebarkan
ajaran Islam hingga wilayah Gresik.

3Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam
di Nusantara (Yogyakarta: LKIS, 2008), him. 90.



mengumpulkan pengikut-pengikut Islam dari berbagai latar belakang termasuk
Tionghoa dan orang-orang Jawa. Sedangkan Raden Kusen yang telah tiba di
Majapahit untuk menghadap Prabu Brawijaya V*, kemudian dinobatkan sebagai
adipati di wilayah Terung yang terletak di daerah Sidoarjo. Raden Kusen juga
dinobatkan sebagai panglima perang Majapahit yang berdinas di Terung.’
Pesantren yang didirikan oleh Raden Patah mengalami perkembangan,
banyak masyarakat datang dan membangun tempat tinggal di Demak Bintara serta
berguru kepadanya. Dalam waktu tiga tahun, Raden Patah memiliki pengikut
sebanyak seribu orang. Selain mendapatkan ilmu agama Islam, para pengikutnya
juga mendapat latihan kemiliteran.® Selama kegiatannya, Raden Patah selalu
didampingi oleh Sunan Kudus untuk menjadi penasehat dan menjaga kewibawaan
Demak Bintara.” Atas nasehat dari Sunan Kudus, Raden Patah mendirikan
angkatan perang untuk menjaga dan memperkuat wilayah Demak Bintara.?
Aktivitas di wilayah tersebut terdengar oleh Prabu Brawijaya V. Kemudian Prabu
Brawijaya V memerintahkan Raden Kusen untuk mengunjungi wilayah Demak
Bintara. Setelah tiba, Raden Kusen membujuk Raden Patah agar bersedia
menghadap Prabu Brawijaya V. Setelah bernegosiasi, Raden Patah akhirnya

menerima permintaan Raden Kusen untuk menghadap Prabu Brawijaya V.’

*Prabu Brawijaya V yang dikenal dengan nama Bhre Kerthabhumi adalah raja dari
Kerajaan Majapahit yang berkuasa pada tahun 1474-1478 M.

*Ibid., him. 91.

®Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi, him. 251.

"Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusantara (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), him.
65.

8Sunan Kudus adalah ponakan sekaligus murid dari Sunan Ampel, sedangkan ayahnya
yang bernama Raden Usman Haji atau Sunan Ngundung. Sunan Kudus merupakan salah satu dari
Sembilan para wali yang turut serta dalam pendirian Kesultanan Demak.

*W.L. Olthof, Babad Tanah Jawi (Jakarta: Narasi, 2017), him.32.



Setelah tiba di Majapahit, Raden Patah diakui sebagai putra dari
pernikahannya dengan Siu Ban Ci serta diberikan kedudukan sebagai adipati di
wilayah Demak Bintara. Sebelum kembali ke Demak, Raden Patah
menyempatkan diri untuk menemui Sunan Ampel di Ngampel Denta. Raden
Patah menceritakan kepada Sunan Ampel tentang rasa malu dan amarahnya
kepada Raja Majapahit yang dianggapnya kafir hingga memunculkan tekad untuk
meruntuhkan kerajaan Hindu tersebut. Mendengar hal tersebut, Sunan Ampel
menasehati Raden Patah untuk tidak melakukan kekerasan terhadap Prabu
Brawijaya V. Raden Patah menghormati nasehat dari Sunan Ampel dan kembali
ke wilayah kekuasaannya di Demak Bintara.™

Pada tahun 1478 M setelah wafatnya Sunan Ampel, Raden Patah yang
telah menyiapkan rencana untuk menyerang Majapahit, membentuk pasukan
dengan mengumpulkan orang-orang yang berguru kepadanya. Raden Patah
menunjuk Sunan Ngundung yang merupakan ayah dari Sunan Kudus untuk
menjadi pemimpin pasukan Demak. Kemudian, pasukan Demak pergi menuju
Majapahit untuk melakukan penyerangan. Prabu Brawijaya V yang mengetahui
bahwa akan terjadi penyerangan dari Demak, kemudian memerintahkan Raden
Kusen untuk memimpin pasukan Majapahit dalam melawan serangan Demak.
Pertempuran tersebut terjadi di dekat Sungai Sidayu, yang merupakan kantor
pengelolaan pajak Kerajaan Majapahit. Sunan Ngundung gugur dalam

pertempuran tersebut, Raden Kusen beserta pasukannya berhasil memukul

Thomas Stamford Raffles, The History of Java, him. 469.



mundur pasukan Demak.!’ Setelah menerima kekalahan, Raden Patah kembali
mempersiapkan serangan kedua. Raden Patah menunjuk Sunan Kudus untuk
memimpin pertempuran kedua dengan Majapahit. Di tahun yang sama,
pertempuran tersebut dilaksanakan. Pasukan Demak di bawah komando Sunan
Kudus berhasil menduduki Kerajaan Majapahit. Raden Kusen beserta para
pasukannya menyerah dan menjadi tawanan Demak. Raden Kusen diperlakukan
dengan hormat oleh pasukan Demak. Kemudian Sunan Kudus membawa Raden
Kusen beserta pasukannya menuju Demak.*?

Setelah tiba di Demak, Raden Kusen diterima dengan baik oleh kakaknya
dan diberi kekuasaan sebagai Bupati Semarang.’® Sejak bergabung ke dalam
pemerintahan Kesultanan Demak, Raden Kusen menjadi orang yang sangat
dipercaya oleh kakanya, mengingat perannya yang dilakukan selama mengabdi
kepada Majapahit sangat luar biasa. Sebagai pemimpin, Raden Kusen dikenal
sebagai sosok yang toleran terhadap orang-orang Tionghoa non-muslim dan
melindungi rakyat tanpa memandang agama. Dalam upaya memperkuat
pertahanan dan ekonomi wilayah Semarang, Raden Kusen menunjuk Sunan
Kalijaga sebagai pemimpin orang-orang Cina non-Islam di Semarang.** Tujuan
tersebut dilakukan untuk pendekatan inklusif dan penghormatan terhadap beragam
komunitas di wilayah tersebut. Selama kepemimpinannya, Raden Kusen berhasil

mengubah Semarang menjadi kota pelabuhan penting yang berdampak positif

" Ainun Mufarikha, “Peran Raden Husen (KINSAN) di Majapahit pada Abad ke XV-XVI
M”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel, 2021, hlm. 49.

Thomas Stamford Raffles, The History of Java, him. 471.

B3Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara
Islam di Jawa (Yogyakarta: LKiS, 2005), him. 94-95.

“Ibid., him. 195.



bagi Kesultanan Demak. Selain itu, Raden Kusen juga dikenal karena
keberhasilannya dalam membangun kembali galangan kapal yang merupakan
peninggalan Laksamana Cheng Ho. Dalam upayanya, Raden Kusen berhasil
memproduksi kapal-kapal besar dengan kecepatan tinggi yang menjadi aset
berharga bagi kekuatan armada Kesultanan Demak.™

Kontribusi Raden Kusen dalam membangun kapal-kapal yang kuat dan
efisien menjadi faktor penting dalam perkembangan Kesultanan Demak. Sejak
kekuasaannya di Semarang pada tahun 1478 M, Raden Kusen memegang
kewenangan penuh dalam wilayah tersebut. Dengan kontribusinya, Kesultanan
Demak mampu menjadi kerajaan yang kuat dalam pertahanan maritim. Pada tahun
1509 M, Raden Kusen berhasil menyelesaikan kapal-kapal perang armada
Kesultanan Demak. Kapal-kapal tersebut kemudian digunakan oleh pasukan
Kesultanan Demak di bawah komando Pati Unus dalam pertempuran melawan
Portugis di Malaka, namun pasukan Kesultanan Demak mengalami kekalahan.
Kemudian dilanjutkan pada tahun 1521 M, Raden Kusen memperbesar armada
Kesultanan Demak dan terlibat dalam serangan kedua yang dipimpin oleh Pati
Unus. Dalam pertempuran tersebut, serangan armada Kesultanan Demak tidak
berhasil mencapai target, Pati Unus sebagai pemimpin pasukan Kesultanan
Demak gugur di medan perang.®

Pada tahun 1526 M, Raden Kusen kembali terlibat bersama Fatahillah
dalam pertempuran melawan Portugis di Sunda Kelapa. Dalam pertempuran

tersebut, Raden Kusen bertindak sebagai kapten armada laut Kesultanan Demak

1Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara
Islam di Jawa, him. 95.
'8y oseph Iskandar, Sejarah Jawa Barat (Bandung: Geger Sunten, 1997), him. 266.



sedangkan Fatahillah memimpin pasukan melalui daratan. Kombinasi serangan
tersebut mampu mengalahkan pasukan Portugis.!” Pada tahun 1527 M, Sunda
Kelapa berhasil dikuasai oleh pasukan Kesultanan Demak. Setelah kemenangan
tersebut, Raden Kusen memutuskan untuk kembali ke wilayah Terung yang
merupakan daerah kekuasaannya sewaktu menjabat sebagai Adipati Terung di
Kerajaan Majapahit. Pada Tahun 1529 M, Raden Kusen wafat di usia 74 tahun.
Jenazahnya kemudian dimakamkan di Terung.*®

Kontribusi Raden Kusen dalam perkembangan Kesultanan Demak
menarik untuk diteliti. Raden Kusen yang merupakan tokoh penting di dalam
Kerajaan Majapahit pada masa kepemimpinan Prabu Brawijaya V ternyata
berkontribusi dalam perkembangan Kesultanan Demak. Penelitian ini diharapkan
dapat menjelaskan kontribusi yang dilakukan Raden Kusen dalam perkembangan
Kesultanan Demak.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada kontribusi Raden
Kusen dalam perkembangan Kesultanan Demak. Penelitian ini dibatasi pada
kontribusinya yang dimulai sejak Raden Kusen bergabung dengan Kesultanan
Demak dan dinobatkan sebagai Bupati Semarang pada tahun 1478 M sampai
wafatnya pada tahun 1529 M. Dari batasan-batasan tersebut sehingga
memunculkan pertanyaan peneliti yaitu, “Apa kontribusi yang dilakukan Raden

Kusen dalam perkembangan Kesultanan Demak ?”.

YTawalinuddin Haris, Kota dan Masyarakat Jakarta: Dari Kota Tradisional ke Kota
Kolonial (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2007), him. 23.

8Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara
Islam di Jawa, him. 95.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontribusi yang dilakukan oleh
Raden Kusen dalam perkembangan Kesultanan Demak. Setelah bergabungnya
Raden Kusen di pemerintahan Kesultanan Demak, Raden Kusen mampu
menyumbangkan kontribusinya sehingga berdampak pada pertahanan maritim
Kesultanan Demak. Penelitian ini juga bertujuan untuk memaparkan berbagai
kontribusi yang dilakukan oleh Raden Kusen di Kesultanan Demak. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sebanyak-banyaknya orang. Adapun
kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Sebagai bahan rujukan dalam penelitian sejenis.

2. Untuk memperkaya khazanah keilmuan tentang peran tokoh Raden

Kusen, khususnya di Kesultanan Demak.
3. Sebagai bahan refleksi diri bagi mahasiswa sejarah yang tertarik
dengan sejarah berdirinya Kesultanan Islam di Jawa.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti meninjau empat pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pertama, artikel karya Nur Hamiyatun yang berjudul “Peranan Sunan Ampel
Dalam Dakwah Islam dan Pembentukan Masyarakat Muslim Nusantara di
Ampeldenta”. Artikel ini diterbitkan oleh Jurnal Sejarah dan Pembelajaran
Sejarah, Volume 5, No.1, 2019. Dalam berdakwah, Sunan Ampel mencontohkan

keseharian yang penuh dengan kesabaran, berpuasa, dan menjauhi diri dari



keramaian. Sunan Ampel juga memberikan pemahaman yang baik tentang cara
membaca al-Qur’an dan mengajarkan pengetahuan tentang ilmu syariat dan
hakikat kepada para muridnya. Para murid Sunan Ampel yang telah menguasai
ilmu yang diberikan Sunan Ampel kemudian menjadi pendakwah atau penyebaran
ilmu agama Islam dengan basis pesantren. Inilah yang membuat Sunan Ampel
diakui sebagai salah satu dari sembilan Walisongo yang berperan penting dalam
penyebaran agama Islam dan pendirian pesantren di nusantara. Warisan Sunan
Ampel dan para Walisongo ini telah memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan Islam di nusantara.’® Keterkaitan antara pustaka tersebut dengan
penelitian ini adalah Sunan Ampel yang turut andil dalam memberikan
kontribusinya dan menjadi bagian dalam sejarah berdirinya Kesultanan Demak.
Kedua, buku yang berjudul Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan
Timbulnya Negara-Negara Islam di Nusantara yang ditulis oleh Slamet Muljana
yang diterbitkan oleh LKIS Yogyakarta pada tahun 2008. Pada tahun 1475 M atas
nasehat Sunan Ampel, Raden Kusen berangkat menuju Majapahit melalui Cangki
atau Majakerta. Raden Kusen meneruskan tugas Syekh Maulana Ibrahim sebagai
penghubung antara masyarakat Tionghoa dan pemerintah pusat Kerajaan
Majapahit. Kedatangan Raden Kusen diterima dengan baik oleh Prabu Brawijaya
V dan diberi tugas untuk merakit petasan yang akan digunakan untuk upacara-

upacara di Keraton Majapahit.®® Keterkaitan pustaka tersebut dengan penelitian

“Nur Hamiyatun, “Peranan Sunan Ampel Dalam Dakwah Islam dan Pembentukan
Masyarakat Muslim Nusantara di Ampeldenta”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 5,
No. 1, 2019, him. 54.

“Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara
Islam di Nusantara, him. 94.



ini yaitu membahas kontribusi Raden Kusen di Majapahit. Penelitian ini
melanjutkan kontribusi yang dilakukan Raden Kusen di Kesultanan Demak.

Ketiga, artikel karya Ana Ngationo yang berjudul “Peranan Raden Patah
dalam Mengembangkan Kerajaan Demak pada Tahun 1478-1518" Artikel ini
diterbitkan oleh Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Volume 4, No. 1, 2018.
Raden Patah sebagai pendiri sekaligus sultan pertama di Kesultanan Demak,
memainkan peran penting dalam membentuk kerajaan tersebut. Pada masa
kepemimpinannya, Raden Patah membangun angkatan perang Kesultanan Demak
untuk menjaga kewibawaan Demak. Selain itu, Raden Patah juga membuka
Pesantren di Glagah Wangi yang kemudian berkembang pesat, sehingga
menimbulkan  kekhawatiran dari Kerajaan Majapahit tentang potensi
pemberontakan. Pada tahun 1478 M, pasukan Demak di bawah kepemimpinan
Raden Patah berhasil mengalahkan Majapahit. Raden Patah berhasil memperluas
wilayah dan memperkuat posisi Kesultanan Demak sebagai negara Islam yang
kuat dan berpengaruh.?* Keterkaitan antara pustaka tersebut dengan penelitian ini
yaitu, Raden Patah yang merupakan saudara tiri Raden Kusen berjuang bersama
dalam perkembangan Kesultanan Demak.

Keempat, skripsi yang berjudul “Peran Raden Husen (Kinsan) di
Majapahit Pada Abad ke XV-XVIM”, yang ditulis oleh Ainun Mufarikha. Skripsi
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
pada tahun 2021. Pada saat terjadi perang antara Kerajaan Majapahit dan Demak,

Raden Kusen ditugaskan untuk memimpin Kerajaan Majapahit. Saat itu, Sunan

?!Ana Ngationo, “Peranan Raden Patah Dalam Mengembangkan Kerajaan Demak Pada
Tahun 1478-1518”, Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah, Vol. 4, No. 1, 2018, him. 18.



Ngundung yang juga terlibat dalam pertempuran, langsung menghadapi Raden
Kusen. Dalam pertempuran singkat, Raden Kusen yang memiliki keahlian dalam
menggunakan Kkeris, berhasil menerobos pertahanan Sunan Ngundung. Keris
pusaka yang digunakan Raden Kusen menembus dada Sunan Ngundung, yang
mengakibatkan kematian Sunan Ngundung dalam pertempuran tersebut, dan
pasukan Demak berhasil dipukul mundur oleh Kerajaan Majapahit.?* Pustaka
tersebut membahas mengenai peran Raden Kusen di Majapahit. Sedangkan
penelitian ini melanjutkan kontribusi yang diberikan Raden Kusen di Kesultanan
Demak sebagai pembaruan dalam penelitian sejenis.
E. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi yang digagas oleh
Kuntowijoyo. Menurutnya, biografi merupakan catatan hidup seseorang yang
menjadi bagian dalam menyusun sejarah. Melalui pendekatan biografi para pelaku
sejarah dan zaman yang menjadi latar belakang biografi sebagai lingkungan
sosial-politiknya dapat dipahami.?® Pendekatan biografi digunakan untuk
menjelaskan tentang latar belakang kehidupan Raden Kusen, yang kemudian
berperan penting dalam perkembangan Kesultanan Demak.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kontribusi.
Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Suatu
Pengantar, kontribusi adalah bentuk bantuan berupa uang, tenaga, pemikiran,

materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu

2Ainun Mufarikha, “Peran Raden Husen (Kinsan) di Majapahit Pada Abad ke XV-
XVIM?”, Skripsi pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021, hlm. 49.
ZKuntowijoyo, Metodologi Sejarah. him. 203.
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suksesnya suatu kegiatan.”* Raden Kusen memiliki kedudukan sebagai bupati di
Semarang yang menjadi wilayah di bawah kekuasaan Kesultanan Demak. Raden
Kusen menjalankan tugasnya untuk mengatur kehidupan masyarakat serta
mengubah Kota Semarang menjadi pelabuhan penting di Kesultanan Demak.
Selain itu, Raden Kusen membangun jung-jung kapal untuk pertahanan
Kesultanan Demak di bidang maritim. Oleh karena itu, Raden Kusen telah berjasa
dan memberikan kontribusinya sebagai bupati yang berdampak pada
perkembangan Semarang dan kemajuan Kesultanan Demak.?

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah, yakni langkah-langkah untuk merekonstruksikan masa lampau secara
objektif dan sistematis, dengan mengumpulkan sumber-sumber, mengkritik,
menafsirkan, dan mensintesiskan data dalam menegakkan fakta sejarah.?®
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik merupakan tahap awal dalam penelitian sejarah. Dalam
penelitian sejarah, heuristik adalah upaya pengumpulan sumber-sumber sejarah
baik berupa catatan, kesaksian, dan fakta-fakta lain yang menggambarkan
peristiwa sejarah. Pada tahap heuristik, telah dikumpulkan sebanyak-banyaknya
sumber yang berkaitan dengan topik penelitian. Pengumpulan sumber dilakukan

melalui studi pustaka dan internet. Studi pustaka dilaksanakan di Perpustakaan

?*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. him. 269.

#Adrian Perkasa, Orang-Orang Tionghoa & Islam di Majapahit (Yogyakarta: Ombak,
2012), him. 117.

%Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 55.
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Perpusnas Jakarta.
Terdapat dua sumber primer yang didapatkan oleh peneliti. Pertama, buku yang
berjudul Babad Tanah Jawi yang ditulis oleh W.L. Olthof, diterjemahkan oleh
HR. Sumarsono ke dalam bahasa Indonesia. Kedua, Serat Walisana (Babad
Parawali) yang ditulis oleh Kanjeng Suhunan Giri Il, diterjemahkan oleh Ki
Tarka Sutarahardja ke dalam bahasa Indonesia. Sedangkan sumber sekunder yang
didapatkan dari Perpustakaan UIN Yogyakarta adalah buku yang berjudul Orang-
orang Tionghoa & Islam di Majapahit ditulis oleh Adrian Perkasa, yang di
dalamnya memuat keterangan tentang Raden Kusen di Kesultanan Demak.
Sedangkan sumber sekunder yang didapatkan dari Perpusnas Jakarta yaitu buku
yang berjudul Dari Holotan ke Jayakarta ditulis oleh Slamet Muljana, yang berisi
pembahasan mengenai pertempuran di Sunda Kelapa.
2. Verifikasi

Setelah berbagai sumber terkumpul, maka perlu adanya tahap verifikasi
yang merupakan tahap kritik sumber. Pada tahap ini terdapat dua aspek yang
dikritik, yakni autentisitas (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran
informasi) dengan jalan kritik eksternal dan kritik internal. Dalam kritik eksternal,
peneliti menguji dan menyeleksi otentisitas dalam segi fisik sumber-sumber yang
ditemukan, valid tidaknya nama pengarang, menguji tanggal yang tercantum
dalam dokumen, uji terhadap pemalsuan dengan menelusuri sumber-sumber yang
tersedia di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sementara itu, peneliti mengkaji kredibilitas informasi yang terdapat

dalam sumber dengan melakukan kritik internal. Peneliti menguji validitas sumber
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dan mengkaji kredibilitas informasi yang terdapat dalam sumber dengan cara
menelaah dan membandingkan isi informasi dengan informasi lain. Salah satu
upaya peneliti pada tahap ini adalah memastikan bahwa tokoh Raden Kusen
memiliki peran di Kesultanan Demak.

3. Interpretasi (Penafsiran Data)

Interpretasi dilakukan setelah kritik terhadap sumber memasuki tahap
penafsiran. Tahap ini merupakan tahap akhir sebelum melakukan tahap penulisan.
Pada tahap ini sumber sejarah yang berhasil dikritik dan dapat dipastikan,
dijadikan sebagai bahan untuk penulisan sejarah yang ditafsirkan.?’ Pada tahap
ini, peneliti berupaya mencari kepastian mengenai peran yang dilakukan oleh
Raden Kusen di Kesultanan Demak, dengan mengurutkan berbagai peristiwa dari
kedudukan Raden Kusen di Majapahit sampai kekalahan Majapahit dalam
peperangan melawan Kesultanan Demak. Sehingga pada tahun 1478 M Raden
Kusen bergabung dengan Kesultanan Demak dan dinobatkan sebagai Bupati
Semarang.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah historiografi. Pada tahap ini,
peneliti memaparkan hasil laporan dari awal (rencana penelitian) hingga akhir
(kesimpulan) dan menjawab permasalahan yang telah disebutkan dalam rumusan
masalah secara kronologis serta tidak lepas dari kausalitas dan imajinasi sehingga
membentuk sejarah yang utuh. Agar hasil interpretasi dari fakta sejarah yang telah

dilakukan pada tahap sebelumnya dapat tersampaikan, peneliti berusaha

“"Wulan Juliani Sukmana, “Metode Penelitian Sejarah”, Jurnal Seri Publikasi
Pembelajaran, Vol. 1, No. 2, 2021, him. 3.
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menyajikan tulisan yang dapat dengan mudah dipahami dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan.
Peneliti menghindari kata-kata yang bersifat subyektif dan berlebihan sehingga
menghasilkan rangkaian tulisan sejarah yang bermanfaat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa
substansi bab-bab. Setiap bab perlu memiliki keterkaitan antar bab lainnya.
Peneliti menyajikan pembahasan ke dalam lima bab, yang di dalamnya terdiri dari
beberapa sub-sub bab yang saling berkaitan.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama
merupakan pengantar untuk memahami pembahasan secara garis besarnya.

Bab kedua membahas tentang biografi Raden Kusen. Pembahasan ini
membahas tentang keluarga Raden Kusen yang memiliki hubungan dengan
Kerajaan Majapahit dan Kesultanan Demak, serta pengabdian Raden Kusen
kepada Sunan Ampel. Terdapat juga pembahasan mengenai pengabdian Raden
Kusen kepada Kerajaan Majapahit.

Bab ketiga berisi tentang sejarah berdirinya Kesultanan Demak. Pada bab
ini, dijelaskan mengenai awal berdirinya Glagah Wangi yang kemudian berganti
nama menjadi Demak Bintara yang kemudian berkembang menjadi Kkuat.
Sehingga pada tahun 1478 M, Kerajaan Majapahit diserang oleh pasukan Demak

dibawah komando Sunan Kudus. Pasukan Demak berhasil menduduki kerajaan
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Majapahit, sedangkan Raden Kusen menyerah dan bergabung dengan Kesultanan
Demak. Bab ini terhubung dengan bab selanjutnya melalui pembahasan yang ada
di dalamnya.

Bab selanjutnya yaitu bab keempat. Pada bab ini, peneliti memberikan
gambaran lengkap tentang kontribusi Raden Kusen selama kedudukannya di
Kesultanan Demak. Penelitian ini menghasilkan tiga kontribusi yang diberikan
oleh Raden Kusen setelah bergabung dengan Kesultanan Demak. Pertama, Raden
Kusen berkontribusi dalam membangun Kota Semarang menjadi pelabuhan
penting di Kesultanan Demak. Kedua, Raden Kusen berhasil meningkatkan
pertahanan maritim Kesultanan Demak. Ketiga, Raden Kusen terlibat dalam
ekspedisi Sunda Kelapa melawan Portugis.

Bab kelima merupakan bab penutup dalam penelitian yang memuat
kesimpulan dan saran. Pada bab ini, terdapat pembahasan mengenai hasil
penelitian yang disampaikan dalam bentuk kesimpulan. Bab ini juga berisi saran
dari penulis yang berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung didalam

pembahasan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kontribusi Raden Kusen dalam perkembangan Kesultanan Demak dimulai
pada tahun 1478 M. Ketika Kesultanan Demak berhasil menduduki Kerajaan
Majapahit, Raden Kusen tidak dibunuh melainkan ditawan secara hormat oleh
Kesultanan Demak karena Raden Kusen adalah saudara Raden Patah, pemimpin
Kesultanan Demak. Raden Patah yang percaya kepada Raden Kusen memberikan
jabatan di dalam pemerintahan Kesultanan Demak sebagai Bupati Semarang. Pada
masa kepemimpinan Raden Kusen, Semarang menjadi kota pelabuhan yang
menguasai jalur perdagangan di perairan Jawa dan Maluku. Selain itu, Raden
Kusen memiliki keahlian dalam pembangunan kapal. Keahliannya tersebut
membawa hasil yang positif, salah satunya dalam hal peningkatan kecepatan
kapal. Dengan keahliannya, Raden Kusen berhasil menciptakan kapal-kapal besar
dengan tingkat kecepatan tinggi yang memberikan keuntungan strategis dalam
pertahanan maritim Kesultanan Demak.

Pada tahun 1511 M, Raden Kusen beserta para pekerja di galangan kapal
Semarang berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan Pati Unus dalam
memperkuat kapal perang Kesultanan Demak. Kapal-kapal tersebut kemudian
digunakan oleh Pati Unus dalam pertempuran melawan Portugis di Malaka,
namun pertempuran tersebut belum berhasil mengalahkan Portugis. Kemudian
pada tahun 1521 M, terjadi serangan kedua yang dilakukan oleh Kesultanan

Demak. Dalam pertempuran tersebut, Raden Kusen ikut serta membantu Pati



Unus, namun pertempuran tersebut mengakibatkan terbunuhnya Pati Unus di
medan perang.

Pada tahun 1527 M, pertempuran melawan Portugis kembali terjadi di
wilayah perairan Sunda Kelapa. Raden Kusen yang memiliki pengalaman dalam
pertempuran laut ditugaskan oleh Fatahillah untuk ikut serta dalam pertempuran
tersebut. Perlawanan armada laut Kesultanan Demak dibawah komando Raden
Kusen berhasil mengacaukan dan memberikan tekanan terhadap pasukan Portugis
dari sisi laut. Sementara itu, pasukan yang dipimpin oleh Fatahillah bergerak
menyerang pasukan Portugis melalui daratan. Dalam pertempuran tersebut,
Kesultanan Demak meraih keberhasilan, kombinasi serangan yang dilakukan
Raden Kusen dan Fatahillah mampu mengalahkan pasukan Portugis. Berkat
perjuangan tersebut, Sunda Kelapa berhasil dikuasai oleh Kesultanan Demak.
Pada tahun 1529 M, Raden Kusen wafat, jenazahnya dihormati dan dimakamkan
di daerah Terung.

B. Saran

Sejak bergabungnya Raden Kusen di dalam pemerintahan Kesultanan
Demak pada tahun 1478 M, Raden Kusen telah memberikan kontribusi penting
yang berdampak pada perkembangan Kesultanan Demak. Peran yang
dilakukannya mampu membantu Kesultanan Demak mencapai masa kejayaannya.
Kontribusinya dalam memimpin Semarang hingga mengubahnya menjadi kota
pelabuhan yang ramai dikunjungi para pedagang, keahliannya dalam

pembangunan kapal-kapal, keterlibatannya dalam ekspedisi Sunda Kelapa yang
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berdampak pada keberhasilan Kesultanan Demak dalam pertempuran melawan
Portugis hingga dakwahnya di Terung.

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kontribusi yang diberikan
oleh Raden Kusen di Kesultanan Demak sehingga tokoh Raden Kusen dapat
dikenal dalam sejarah Kesultanan Demak oleh generasi saat ini maupun generasi
mendatang. Penlitian ini mengajarkan pentingnya mengenali, memahami, dan
menghargai warisan sejarah dan tokoh Raden Kusen yang telah berperan dalam
perkembangan Kesultanan Demak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber inspirasi dan pembelajaran bagi generasi saat ini serta diharapkan
bermanfaat bagi para peneliti yang akan melanjutkan penelitian tentang
kepemimpinan dan pengaruh tokoh sejarah. Semoga manfaat-manfaat dari
penelitian ini dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman kita tentang

sejarah dan budaya masa lalu.
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